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Abstrak

Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan literasi matematika pada dimensi konteks dibedakan
menjadi empat yaitu konteks pribadi, konteks pendidikan dan pekerjaan, konteks sosial, dan konteks
ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMA pada
konteks pendidikan dan pekerjaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah tiga siswa kelas X SMA Negeri 1 Sragen dengan kategori kemampuan
awal matematika rendah, sedang, dan tinggi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes, wawancara,
dan peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode tes dan metode
wawancara. Validasi data yang digunakan adalah metode triangulasi. Hasil tes dan wawancara kemudian
dianalisis menggunakan indikator kemampuan literasi matematika untuk memperoleh data kemampuan
literasi matematika dalam memecahkan masalah. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi
matematika siswa kemampuan awal matematika rendah, sedang, tinggi pada konteks pendidikan dan
pekerjaan adalah rendah. Pada soal literasi matematika pada konteks pendidikan dan pekerjaan siswa
kemampuan awal matematika rendah, sedang, tinggi memiliki kemampuan menafsirkan masalah,
menerapkan strategi pemecahan masalah sederhana yang prosedural tetapi belum mampu memenuhi
kemampuan merepresentasi jawaban dan berbeda dan mengkomunikasikan penyelesaian.

Kata kunci: Kemampuan awal matematika; konteks pendidikan dan pekerjaan; literasi matematika.

Abstract

Mathematical literacy is an individual's ability to formulate, use, and interpret mathematics in a variety
of contexts. Mathematical literacy ability in context dimension is divided into four, namely personal
context, educational and work context, social context, and scientific context. This study aims to describe
the mathematical literacy ability of high school students in the context of education and work. The method
used in this research is descriptive qualitative. The subjects of the study were three grade X students of
SMA Negeri 1 Sragen with low, medium, and high initial mathematical ability categories. The research
instruments used were tests, interviews, and researchers. The data collection methods used in the study
were the test method and the interview method. Validation of the data used is the triangulation method.
The results of the tests and interviews were then analyzed using indicators of mathematical literacy
ability to obtain data on mathematical literacy skills in solving problems. The results showed that the
students’ mathematical literacy skills were low, medium, high in the context of education and work were
low. In the case of mathematical literacy in the context of education and work, students with low, medium,
and high early mathematical abilities have the ability to interpret problems, apply simple procedural
problem solving strategies but have not been able to fulfill the ability to represent different and different
answers and communicate solutions.

Keywords: Early mathematical ability; educational and work context; mathematical literacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~ nasional  adalah
pendidikan yang berlandaskan Pancasila
dan UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Keterlibatan
Indonesia  dalam  Program  for
International ~ Student  Assessment
(PISA) merupakan salah satu usaha
untuk mengetahui bagaimana kondisi
pendidikan Indonesia dibanding negara
lain. Dalam PISA 2018 menempatkan
Indonesia berada pada peringkat ke-7
dari bawah, artinya kemampuan literasi
matematika Indonesia masih berada
diposisi rendah dibandingkan negara
lain. Hasil PISA tersebut diperkuat oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh
Khoirudin, Setyawati, & Nursyahida
(2017) bahwa literasi matematika siswa
Indonesia dikategorikan masih rendah
yaitu hanya mampu menghadapi
masalah literasi matematika level satu.

Literasi matematika (OECD,
2018) didefinisikan sebagai kemampuan
individu untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks.
Menyelesaikan soal kemampuan literasi
matematika  membutuhkan  siklus
pemikiran matematika yang meliputi
pola pemecahan masalah, menalar
secara logis, mengkomunikasikan dan
menjelaskan (Stacey & Turner, 2015).
Kemampuan literasi matematika siswa
meliputi tiga dimensi yaitu: 1) isi atau
konten matematika; 2) situasi dan
konteks; dan 3) proses yang dilakukan
untuk menyelesaikan suatu masalah.
Pada dimensi situasi dan konteks literasi
matematika dibedakan menjadi empat
item vyaitu pribadi, pendidikan dan
pekerjaan,  sosial, dan ilmiah.
Khikmiyah & Midjan (2017)
menyatakan bahwa konteks pendidikan
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dan pekerjaan pada literasi matematika
berkaitan dengan kehidupan peserta
didik di sekolah dan atau di lingkungan
tempat bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pranitasari & Ratu (2020) disalah
satu SMA Negeri banyak dijumpai
siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal literasi matematika.
Beberapa siswa yang secara akademis
nilai  matematika  tinggi  tampak
mengalami kebingungan menyelesaikan
soal literasi matematika. Pernyataan itu
diperkuat oleh Nguyen, Ta, & Tran
(2019) bahwa beberapa siswa yang
pandai matematika disekolah belum
tentu bagus dalam literasi matematika.
Karena dalam proses pembelajaran
disekolah siswa belum terbiasa dengan
menyelesaikan soal bertipe PISA
(Murtiyasa, Rejeki, & Ishartono, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Putri, Sumardani, Rahayu, Hajizah &
Rahman (2020) menyatakan bahwa

rendahnya kemampuan literasi
matematika dikarenakan siswa
mengalami  kesulitan ~ merumuskan

masalah kehidupan sehari-hari ke dalam
bentuk model matematika. Selain itu
menurut  Suharyono & Rosnawati
(2020) salah satu penyebab kemampuan
literasi matematika rendah karena siswa
dalam proses pemecahan masalah masih
terpaku pada rumus yang telah mereka
hafalkan tanpa memahami konteks
masalah yang diberikan. Lestari & Putri
(2020) mengungkapkan bahwa siswa
dengan kemampuan literasi rendah
merasa kurang yakin terhadap jawaban
mereka sendiri karena masalah yang
hadapi terlalu sulit. Rahmawati, Usodo,
& Fitriana (2021) menyatakan bahwa
literasi rendah disebabkan siswa masih
mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan dan merepresenta-
sikan masalah ke dalam konteks.
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Namun dari penelitian-penelitian
tersebut belum banyak yang melakukan
analisis terhadap kemampuan literasi
matematika siswa SMA pada konteks
pendidikan dan pekerjaan pada tingkat
kemampuan awal rendah, sedang, dan
tinggi. Padahal berdasarkan data di
lapangan tingginya hasil  belajar
matematika belum bisa menjamin
bahwa kemampuan literasi matematika
siswa juga tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, maka
diperlukan analisis mendalam terkait
kemampuan literasi matematika siswa.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini yaitu menganalisis kemampuan
literasi matematika siswa kelas X SMA
pada konteks pendidikan dan pekerjaan
ditinjau  dari  kemampuan  awal
matematis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  deskriptif
kualitatif. Sebelum diberikan tes, siswa
dikelompokkan berdasarkan
kemampuan awal matematis (KAM).
Pengelompokan bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan awal dan
kemudian dikelom-pokkan menjadi 3
kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Kiteria pengelompokan KAM
(Novitasari, 2015) ada pada Tabel 1.
Subjek penelitian adalah siswa SMA
Negeri 1 yang dipilih masing-masing 1
siswa KAM tinggi, sedang, dan rendah
untuk diwawancara.
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Tabel 1. Kriteria Pengelompokan KAM

Nilai KAM Kategori KAM
KAM>x +SB Tinggi
x—SB<KAM<x +SB Sedang
KAM <x—SB Rendah
Keterangan:
X = Skor Rerata

SB = Simpangan Baku

Teknik  pengum-pulan data
menggunakan teknik tes dan wawancara
untuk  mengumpulkan data  serta
informasi tentang kemampuan literasi
matematika siswa SMA pada konteks
pekerjaan. Tes terdiri dari 3 butir soal
esai dengan indikator kemampuan
literasi matematika level 2, 3, dan 4
pada konteks pendidikan dan pekerjaan.
Butir soal disusun berdasarkan standar
PISA dan divalidasi oleh para ahli dan
direvisi. Validasi data yang digunakan
adalah metode triangulasi.

Hasil tes dianalisis menggunakan
indikator kemampuan literasi
matematika pada konteks pekerjaan
kemudian dicek dengan wawancara
untuk memperoleh data kemampuan
literasi matematika. Analisis data
dilakukan secara terus menerus sampai
diperoleh data tuntas. Untuk

menganalisis  kemampuan literasi
matematika konteks pendidikan
pekerjaan digunakan indikator
kemampuan literasi matematika

menurut PISA 2018 pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika Menurut PISA (OECD, 2018)

Level

Indikator

Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antara informasi tekstual dan data
2 yang relevan untuk dipecahkan masalah, menafsirkan, menerapkan model

sederhana, serta menggunakan representasi tunggal

siswa dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang

sederhana. Siswa pada tingkat

ini dapat menafsirkan masalah,

menggunakan rumus tertentu, dan menggunakan penalaran sederhana.
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Level

Indikator

siswa mampu dapat menafsirkan masalah, memilih, menerapkan strategi
4 pemecahan masalah yang komplek. Mengintegrasikan representasi yang
berbeda serta dapat mengomunikasikan penyelesaiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari tes
kemampuan literasi matematika siswa
pada konteks pendidikan dan pekerjaan
dan wawancara. Tes diberikan dalam
bentuk soal esai konteks pendidikan dan

pekerjaan yang terdiri dari soal level 2,

level 3 dan level 4. Berikut adalah soal

tes kemampuan literasi matematika
siswa  konteks  pendidikan  dan
pekerjaan:

1. Butir soal tes kemampuan literasi
konteks pendidikan dan pekerjaan
level 2 berkaitan dengan kemampuan
siswa  dalam mengidentifikasi
hubungan antara informasi tekstual
dan data yang relevan untuk
dipecahkan masalah, menafsirkan,
menerapkan model sederhana, serta
menggunakan representasi tunggal.
Berikut butir soal tes kemampuan
literasi matematika konteks
pendidikan dan pekerjaan level 2
pada Gambar 1.

“Sebuah perusahaan handphone membuat 3 tipe, yaitu tipe X,

tipe Y, dan tipe Z. Di akhir produksi, handphone diuji dan
ketiganya terjadi kesalahan dan dikembalikan untuk diperbaiki.
Tabel berkut menunjukkan jumlah rata-rata setiap tipe
handphone vyang diproduksi setiap hari, dan rata-rata
presentase kerusakan per hari.

Tipe Jumlah Rata-Rata Parsentase Rata-
Handphone Produksi Parhari Rata Kesalahan
X 2000 3%
Y 4000 4%
Z 4000 5%

Apakah pertanyaan dibawah ini benar?

Apakah pernyataan

P t
ernyataan benar atau salah

2/5 dari  handphone vang
diproduksi adalah tipe Z

Setiap penumpukan 200 tipe Y
yang dibuat, tepat 8 mengalami
kesalahan praduksi

Benar / salah

Benar / salah

Jika tipe X dipilih secara acak
setiap  hari  untuk di uji,
kemungkinan harus diperbaiki
adalah 0,03

Benar / salah

Gambar 1. Soal Level 2
2398

2. Butir soal tes kemampuan literasi
konteks pendidikan dan pekerjaan
level 3 berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam memilih dan
menerapkan  strategi  pemecahan
masalah yang sederhana. Siswa pada
tingkat ini  dapat menafsirkan
masalah,  menggunakan  rumus
tertentu, dan menggunakan penalaran
sederhana. Berikut butir soal tes
kemampuan  literasi  matematika
konteks pendidikan dan pekerjaan
level 3 pada Gambar 2.

Rudi seorang pekerja proyek akan merenovasi sebuah taman
indoor. Taman tersebut terdapat kolam ikan, area batu alam,
dan kursi santai.

Rudi ingin menutup lantai taman dengan rumput sintetis.

kolam ikan

._.
5
g
—1h g~ s

a
m

Ket : setiap kotak pada gambar menyatakan ukuran 0,5 m x 0,5 m

Berapa total rumput yang dibutuhkan untuk menutup lantai

taman?
Gambar 2. Soal Level 3

3. Butir soal tes kemampuan literasi
konteks pendidikan dan pekerjaan
level 4 berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menafsirkan masalah,
memilih, menerapkan  strategi
pemecahan masalah yang komplek.
Meng-integrasikan representasi yang
berbeda serta dapat mengomuni-
kasikan penyelesaiannya. Berikut
butir soal tes kemampuan literasi
matematika konteks pendidikan dan
pekerjaan level 4 pada Gambar 3.
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Budi akan membuat kolam ikan lele semi permanen yang
berbentuk balok terbuat dari bambu dan terpal. Budi
membutuhkan 32 m batang hambu untuk membuat kerangka
kolam ikan tersebut. Kolam tersebut mempunyai panjang yang
lebih dari lebar dan tinggi 1 m. Berapa banyak air yang
digunakan untuk mengisi kolam hingga penuh?

Gambar 3. Soal Level 4

Berikut adalah hasil analisis
kemampuan literasi matematika pada
konteks pendidikan dan pekerjaan dari 3
orang siswa dengan 1 siswa KAM
rendah, 1 siswa KAM sedang, dan 1
siswa KAM tinggi.

1. Subjek 1 (S1) Siswa dengan KAM
Rendah
Subjek dengan KAM rendah
diwakili oleh siswa S1 menjawab soal
literasi matematika konteks pekerjaan
level 2 seperti pada Gambar 4.

=]

@g dart hondhoe o rli[“"lll'il. culalaly U[T’ 8.
g
fosh= W43 210.000%2 = 20000 .00 %
1‘ =
@S&.«-‘-l‘ [Pmiton 300 yipe Y'f“".? dibued, fepek 8 mengeleai esatatas procoks,
.?oaj = 4(00

j:m"f[onggj:ojgz

9-3;“ YR X Gt grora Gicok sia bori watuke di gy fanargkinan  barvs diprbaitel
qdalah 0,03

-
E—r\} Pﬂ:mknsp F\Lﬁ“" -fat= Lﬂsqln\‘nn:_g y

b =2 £0,03
/—‘*——‘ ﬁﬁﬁ
Gambar 4. Jawaban KAM rendah
untuk level 2

Berdasarkan Gambar 4 dan
wawancara, S1 tidak menuliskan apa
yang diketahui tetapi berdasarkan
wawancara sl dapat menjelaskan apa
informasi yang diperoleh dari soal. S1
menuliskan yang ditanya. Selain itu
dalam S1 dapat mengidentifikasi
hubungan antara informasi masalah
dengan informasi yang disampaikan
pada soal, S1 dapat menafsirkan
penyelesaian dengan baik  untuk
pertanyaan 1 dan 3 dengan menerapkan
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model sederhana, serta menggunakan
representasi  tunggal. Tetapi untuk
pertanyaan 2, S1 melakukan kesalahan
dalam menerapkan penyelesaian suatu
persamaan.

S1 menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 3
seperti pada Gambar 5.

Soal (3

&’!ﬁpn paier il np yong cllokien ok mogwp fanto; faman !
Dief = Sehicp eiok pada Qemba  pypyiaben  0,Sm ¥0,6m 20,0 _g,',\
Dt 2 Aol rumpt vq olibsbublan YHIE strttp \anfa; 7
S K et Lontat = Lrave # Lvas tamanz 0,36 162
TAx3ERBE =406 o
EXA
-l x (2,28
a

=byagm

f-Rafu otam = 0,95 X 9holak
= 3,00

Avalam ivan = 0,06 X 26 kojai
: gm
tm; Lenlal = Loat  poman - Lues fosviay
2 40,6 m ~ (s £2,2049)
= do,8m -~ 17.33%
T 25198 myle®

Gambar 5. Jawaban KAM rendah
untuk level 3

Berdasarkan Gambar 5 dan
wawancara, S1 memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal. S1 dapat memilih rumus untuk
luas bangun datar, seperti luas Kkursi
yang berbentuk segitiga, luas kolam
ikan yang berbentuk persegi panjang.
Dalam wawancara S1 merasa tidak
yakin terhadap jawabannya sendiri, S1
kesulitan menyampaikan  strategi
penyelesaian yang telah dilakukan
walaupun dari jawaban yang ditulis S1
telah menuliskan strategi pemecahan
masalah yang dipilih. S1 menggunakan
penalaran sederhana untuk mencari
banyak karpet yang dibutuhkan hanya
saja S1 melakukan kesalahan dalam
perhitungan.

S1 menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 4
seperti pada Gambar 6.
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Seat 2
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AN, Ll
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Gambar 6. Jawaban KAM rendah
untuk level 4

Berdasarkan Gambar 5 dan
wawancara, S1 menyatakan bahwa
merasa kesulitan untuk mengerjakan
soal tersebut dan S1 merasa ragu
terhadap  jawabannya. S1  dapat
menuliskan apa yang diketahui dari
masalah tetapi tidak tepat dan dapat
menuliskan apa yang ditanyakan, hal
tersebut menunjukkan S1 belum mampu
menafsirkan masalah. S1 menganggap
panjang dan lebar kolam itu sama
panjangnya, hal tersebut adalah salah.
S1 memilih rumus Kkerangka balok,
tetapi pada penafsiran masalah di awal
tidak tepat menyebabkan penyelesaian
yang dilakukan juga salah. S1 menyerah
untuk menyelesaikan masalah tersebut,
S1 tidak menyampaikan representasi
penyelesaian yang berbeda serta tidak
mengomunikasikan penyelesainya.

4

2. Subjek 2 (S2) Siswa Dengan KAM
Sedang

Subjek dengan KAM sedang
diwakili oleh siswa S2 menjawab soal
literasi matematika konteks pekerjaan
level 2 seperti pada Gambar 7.
Berdasarkan Gambar 7 dan wawancara,
S2 memahami apa yang diketahui dan
apa yang ditanya. Selain itu dalam S2
dapat menggunakan berbagai informasi
untuk menafsirkan penyelesaian dengan
baik. S2 sudah mampu menerapkan
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model pemecahan sederhana untuk
ketiga pertanyaan tersebut, yaitu
perbandingan untuk pertanyaan 1,
melakukan operasi pada perbandingan
senilai  untuk pertanyaan 2, dan
mengkonversi  persen ke  bentuk
desimal.

ol T
Ditoerldlen onby forusohon Memfretlvbs M9 ooy 3 Yie ¥, v, 9
dercn gl ¥ s 2000 begiblon T %, v oo becoklo 14
& - 105 fogyine, 0%
t. ,
Lodot 02 e o quodoh beron / Sk
2 gem 4 g
FIVae Ao+ oot qomn o
B Mop 200 diturl | tepen @ kesobubon POy
Beror / Gl

= a 4

49 s - by prenibe e == Fesbyia,
4o 4

Pernbticeion hop Q08 Poduest berer /)

3. o diggop Wit dgr apo bres diperhagss G108
kaor [ Solas,

= 2w do00 flop b s
D

barar

. 6,03 bear f

Gambar 7. Jawaban KAM Sedang
untuk Level 2

S2 menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 3
seperti pada Gambar 8.

Soat I

Yk | kolab Orom e 6,0m = toon < cobn Mo Holy,
dhvlopn mﬂ:{er_ﬂ

ik kol dikoly Mo per boley

ﬂﬁm% brsy bmlq,:) X /0o n)

gy« duas m

= 109y Orae
= A ! Sindege Yong oben Yoy,

Gambar 8. Jawaban KAM Sedang
untuk level 3

Berdasarkan Gambar 8 dan
wawancara, S2 dapat memahami apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal. S2 memilih dan menerapkan
strategi sederhana dengan menghitung
banyak kotak secara manual. Kemudian
S2 menggunakan penalaran sederhana
dengan menggunakan rumus luas satuan
kotak. S2 melakukan penyelesaian
masalah dengan baik tetapi terdapat
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kesalahan dalam menuliskan satuan dari
luas. S2 menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 4
seperti pada Gambar 9.

ol T

Ranby > 39 M. koo hon brbenlul babk | Yongth
Bery 4y el v Il g 1, D7
SLx (4 plp €0 & [40d)
30 <[4 DY Iy (X DTy mys (4e4)1]
FINVPURSILIREEL Gyimy + (4 nm)

Gambar 9. Jawaban KAM sedang
untuk level 4

Berdasarkan Gambar 9 dan
wawancara, S2 memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, hal
tersebut menunjukkan S2  mampu
menafsirkan masalah. S2 menggunakan

rumus kerangka balok dengan tepat,
yernyaraun g
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namun  merasa kesulitan  dalam
melakukan strategi penyelesaian hal
tersebut terlihat dari hasil substitusi
panjang dan lebar kerangka yang tidak
jelas. S2 juga tidak melanjutkan
penyelesaiannya untuk masalah level 4
ini, sehingga dapat dikatakan S2 tidak
representasi penyelesaian yang berbeda
serta tidak mengomunikasikan
penyelesaiannya.

3. Subjek 3 (S3) Siswa Dengan KAM
Tinggi

Subjek dengan KAM tinggi
diwakili oleh siswa S3 menjawab soal
literasi matematika konteks pekerjaan
level 2 seperti pada Gambar 10.
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Gambar 10. Jawaban KAM tinggi
untuk level 2
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Berdasarkan Gambar 10 dan
wawancara, S3 memahami apa yang
ketahui pada soal dan apa yang ditanya
walaupun tidak menuliskannya secara
jelas. S3 mampu menafsirkan masalah
dan melakukan penyelesaian masalah
dengan baik dengan menerapkan konsep
perbandingan. Pada jawaban S3 nampak
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bahwa sangat rinci dalam menuliskan
penyelesaian dan mengkomunikasikan
jawabannya.

S3  menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 3
seperti pada Gambar 11.
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"h. '»a;._

Gambar 11. Jawaban KAM tinggi
untuk level 3

Berdasarkan Gambar 11 dan
wawancara, S3 memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal. S3 memilih dan menerapkan
strategi pemecahan masalah dengan
baik hal tersebut terlihat bahwa S3
dapat menafsirkan masalah, mampu
mencari banyaknya kotak pada lantai

dengan menggunakan rumus luas
persegi panjang dan segitiga. S3
menjelaskan bagaimana dia

menggunakan penalaran untuk mencari
banyak rumput yang dibutuhkan dengan
cara banyak kotak dikali luas tiap satuan
kotak.

S3  menjawab soal literasi
matematika konteks pekerjaan level 4
seperti pada Gambar 12.
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Berdasarkan Gambar 12 dan
wawancara, S3 memahami apa yang
diketahui dan apa yang ditanya walapun
tidak dituliskan dalam jawaban, S3
menggambar  sebuah balok untuk
mempermudah  dalam  menafsirkan
masalah. S3 menggunakan rumus
kerangka balok dengan tepat dan
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melakukan strategi penyelesaian dengan
cara mensubstitusi informasi soal bahwa
tingginya adalah 1 m. S3 melakukan
penyelesaian dengan strategi coba-coba
untuk mencari panjang dan lebar. S3
tidak mampu menafsirkan jawaban lain
dan tidak menggunakan representasi
dari sumber yang berbeda.

Siswa kategori KAM rendah
hanya mampu menyelesaikan soal
literasi matematika dalam konteks
pendidikan dan pekerjaan untuk level 2.
Siswa KAM rendah kesulitan untuk
menyelesaikan soal level 3 dan 4, ia
justru menyerah pada soal level 4. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurani, Riyadi, &
Subanti (2021) yang menyatakan bahwa
siswa yang merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal, cenderung memilih
untuk tidak mengerjakan. Siswa KAM
rendah belum mampu menafsirkan
masalah dengan baik, melakukan
kesalahan dalam menerapkan strategi
pemecahan masalah, tidak mampu
mengkomunikasikan representasi yang
berbeda. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa kategori KAM rendah
memiliki kemampuan literasi
matematika juga rendah dalam konteks
pendidikan dan pekerjaan

Siswa kategori KAM sedang
mampu menyelesaikan soal literasi
matematika dalam konteks pendidikan
dan pekerjaan untuk level 2 dan level 3.
Untuk soal level 4 kesulitan dalam
melakukan  strategi penyelesaian.
Seperti halnya hasil penelitian yang
dilakukan Natsir & Munfarikhatin
(2021) mengatakan bahwa kemampuan
literasi matematika rendah siswa
disebabkan karena kemampuan siswa
masih  kurang dalam  menemukan
strategi menyelesaikan masalah.

Siswa kategori KAM tinggi
mampu menyelesaikan soal literasi
matematika dalam konteks pendidikan
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dan pekerjaan untuk level 2, 3. Siswa
KAM tinggi dapat memahami masalah
dengan baik, dapat menentukan strategi
penyelesaian, dan dapat
mengomunikasikan pemecahan masalah
dengan baik. Seperti halnya hasil
penelitian yang dilakukan olen Romli
(2017) siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dapat
mengemukakan langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan benar
dengan menggunakan strategi
penyelesaian yang telah dipahami dari
masalah. Hanya saja dalam
menyelesaikan soal level 4, siswa KAM
tinggi tidak memberikan representasi
jawaban yang berbeda dari masalah
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas,
walaupun jawaban siswa KAM tinggi
lebih baik dari jawaban siswa KAM
sedang, jawaban siswa KAM sedang
lebih baik dari siswa KAM rendah,
tetapi secara keseluruhan siswa kategori
KAM rendah, sedang tinggi memiliki
kemampuan literasi matematika rendah
pada konteks pendidikan dan pekerjaan.

Hal  tersebut terlihat  dari
kebiasaan siswa menjawab secara
prosedural dan belum terbiasa dengan
soal yang membutuhkan solusi aplikatif
dengan menyampaikan representasi
penyelesaian yang berbeda. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muzaki
(2019) yang menyatakan bahwa siswa
baik tergolong kategori KAM tinggi,
sedang dan rendah memiliki
kemampuan literasi rendah karena siswa
dalam menyelesaikan soal yang masih
terbiasa dengan jawaban prosedural,
konkret dan siswa belum terbiasa
dengan soal yang membutuhkan solusi
yang aplikatif. Untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa
SMA pada konteks pendidikan dan
pekerjaan perlu mempertimbangkan
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kemampuan awal matematika yang
siswa miliki dan  memperhatikan
kesalahan yang sering dilakukan dalam
menyelesaikan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa
KAM rendah, sedang, tinggi pada
konteks pendidikan dan pekerjaan
adalah rendah. Pada soal literasi
matematika pada konteks pendidikan
dan pekerjaan siswa KAM rendah,
sedang, tinggi memiliki kemampuan
menafsirkan  masalah, = menerapkan
strategi pemecahan masalah sederhana
yang prosedural tetapi belum mampu
memenuhi kemampuan merepresentasi
jawaban dan berbeda dan
mengkomunikasikan penyelesaian. Dari
hasil penelitian ini, saran untuk
penelitian selanjutnya untuk melakukan
penelitian  yang lebih  mendalam
mengingat pentingnya literasi
matematika. Peneliti juga memberikan
saran ke pada  guru untuk
mengembangkan bahan ajar untuk
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika siswa.
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